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  ABSTRAK 
 

Skripsi ini berjudul, “Kerjasama Pengelolaan Tanaman Jagung 
Ditinjau dari Fiqh Muamalah (Studi Kasus di Jorong Pegang Kecamatan 
Padang Gelugur Kabupaten Pasaman)”, yang ditulis oleh Yusnida, BP. 
1413030198, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah. Maksud 
dari judul ini adalah bagaimana kerjasama pengelolaan tanaman jagung di 
Jorong Pegang Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman. 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh kerjasama yang dilakukan 
antara pemilik modal dan petani jagung di Jorong Pegang Kecamatan Padang 
Gelugur Kabupaten Pasaman. Dalam kesepakatan antara pemilik modal dan 
petani jagung adalah hasil panen jagung diberikan kepada pemilik modal dan 
modal dibayar, akan tetapi dalam pelaksanaan kerjasama tidak sesuai dengan 
proses kerjasama pengelolaan jagung. Adapun permasalahan dalam 
penelitian ini adalah (1) Bagaimana Kerjasama dalam Pengelolaan Tanaman 
Jagung di Jorong Pegang Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman (2) 
Bagaimana Kerjasama Pengelolaan Tanaman Jagung ditinjau dari Fiqh 
Muamalah.Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research)  
yaitu suatu kajian dengan cara penulis langsung ke lapangan untuk 
mengumpulkan data-data yang diperlukan, yaitu dengan melakukan 
wawancara langsung dengan pihak-pihak yang terkait. Wawancara dilakukan 
terhadap tiga (3) orang pemilik modal dan enam (6) orang petani jagung dan 
menggunakan buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan ini. Setelah 
penelitian, penulis menemukan akad yang dilakukan kedua belah pihak 
adalah tidak  kerjasama tetapi jual beli dengan cara utang. Untuk mengolah 
data penulis memakai metode deskriptif analisis secara kualitatif untuk 
mendapatkan kesimpulan dalam menetapkan hukumnya. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan, penulis menemukan bahwa: (1) Kerjasama  dalam 
Pengelolaan Tenaman Jagung di Jorong Pegang Kecamatan Padang Gelugur 
Kabupaten Pasaman sesungguhnya tidak kerjasama dalam usaha (Syirkah) 
tetapi Jual Beli  dengan cara utang. Karena hasil panen tidak dibagi dalam 
peminjaman dana. (2) Pelaksanaan jual beli jagung ditinjau dari fiqih 
muamalah yaitu hukum akad jual beli ini adalah boleh karena ada dalil yang 
membolehkannya. 
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